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faktor pemicu utama kejang demam adalah hipertermia,
yang apabila fidak ditangani dapat menyebabkan
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berbagai zat aktif yang memberikan cfek terapeutik,
fermasuk kemampuan unfuk membantfu menurunkan
demam pada anak.
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Introduction

Masa Bayi Balita adalah masa setelah dilahirkan sampai sebelum berumur 59 bulan,
terdiri dari bayi baru lahir usia 0-28 hari, bayi usia O-~11 bulan dan anak balita usia 12 -~ 59
bulan. Kesehatan bayi dan balita sangat penting diperhatikan karena pada masa ini
pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mentalnya sangat cepat. Upaya Kesehatan bayi
dan balita meliputi tata laksana dan rujukan, gizi, pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan, imunisasi, rehabilitasi dan perawatan jangka panjang pada penyakit
kronis/langka, pola asuh dan stimulasi perkembangan, serta penyediaan lingkungan yang
schat dan aman. Selain upaya kesehatan tersebut, pada bayi, kesehatan yang perlu
diperhatikan adalah pencegahan infeksi, pelayanan neonatal esensial, pemberian makan
bayi dan anak, skrining bayi baru lahir, perawatan BBLR, dan gizi bagi ibu menyusui hingga
skiring pada balita. Kesehatan bayi dan balita sangat dipengaruhi oleh asupan makanan dan
nutrisi yang cukup serta perawatan yang baik. Bayi dan balita yang sehat ditandai dengan
berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala yang sesuai dengan usianya (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2025).

Masalah kesehatan anak merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang

dihadapi Indonesia saat ini. Kesehatan anak-anak kita mencerminkan kesehatan bangsa kita.
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Sebab, sebagai generasi penerus bangsa, anak-anak memiliki keterampilan yang dapat

dikembangkan untuk meneruskan pembangunan negara (Novikasari et al., 2021). Febrile
seizure atau kejang demam adalah demam yang disertai dengan kejang yang biasanya
dialami oleh anak-anak. Kondisi ini umum terjadi pada anak usia 6 bulan sampai 5 tahun.
Kejang demam atau lebih dikenal dengan penyakit step pada anak terjadi akibat kenaikan
suhu tubuh yang terlalu cepat di atas suhu normal anak dan kemampuan tubuh anak untuk

beradaptasi terhadap kondisi tersebut (Kurniawan & Salam, 2023).

Tidak semua anak rentan mengalami kejang demam, ada beberapa faktor yang
meningkatkan risiko terjadinya kejang demam pada anak, seperti riwayat keluarga dengan
kejang demam, demam dengan suhu tubuh yang tinggi, riwayat berat badan lahir rendah,
lahir prematur, dan anak dengan keterlambatan tumbuh kembang. Namun, sebelum
melakukan prosedur atau langkah penanganan dari kejang demam, pastikan terlebih dulu

jika anak memang mengalami kejang demam (Maghfirah & Namira, 2022).

WHO melaporkan sebanyak 216.000 anak telah meninggal akibat kejang demam
secara global, yang mempengaruhi lebih dari 21,65 juta anak. Di Amerika, 1,5 juta
orang pada usia 6 dan 36 bulan mengalami kejang demam. Kejang demam telah dicatat
setiap tahun di Jepang sebesar 8,8% dan India sebesar 5-10%, dibandingkan dengan 2-
4% di Eropa. Frekuensi kejang demam lebih tinggi di kawasan Asia dibandingkan di negara
lain yaitu 80—-90% kasus terjadi kejang demam tanpa komplikasi (Kurniati et al., 2022). Pada
tahun 2017, 18,56% anak mengalami kejang demam dan keadaan ini semakin meningkat.
Pada tahun 2018 kejadian kejang demam sebesar 22,2%. Angka kejadian kejang demam di
Indonesia pada tahun 2021 mencapai 3-5%, dimana 90% diantaranya disebabkan oleh

infeksi saluran pernafasan (Rahman et al., 2022).

Berdasarkan data jumlah anak usia 1-5 tahun di Kota Bandar Lampung diperkirakan
mencapai 86.512 pada tahun 2022. Sedangkan lima Puskesmas yang memiliki jumlah bayi
terbanyak adalah Puskesmas Panjang 6.592, Puskesmas Sukaraja 5.034, Puskesmas Satelit
4.666, Puskesmas Kedaton 4.352, dan Puskesmas Rajabasa Indah 4.261 (Dinas Keschatan
Kota Bandar Lampung, 2024).

Hipertermia adalah suhu tubuh yang lebih tinggi dari normal dan merupakan gejala
penyakit. Suhu tubuh normal dianggap berada antara 36,5°C ~37,5°C. Suhu di atas 37,5°C
dianggap tidak normal (Ambarwati & Wahyuningsih, 2021). Demam merupakan respon
normal tubuh terhadap infeksi. Penyakit menular yang disebabkan oleh mikroorganisme
yang menyerang tubuh meliputi virus, jamur, parasit, dan bakteri. Upaya penanganan

hipertermi terbagi menjadi dua tindakan yaitu tindakan farmakologis dan non farmakologis.
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Tindakan farmakologis yaitu tindakan pemberian obat antipiretik sebagai penurun demam.

Penanganan hipertermi non farmakologis adalah tatalaksana fisik seperti memberi minum
yang banyak, tidak memberikan pakaian yang berlebihan dan menyerap keringat,
memperhatikan aliran udara di ruangan, mencegah stress pada anak dan memberikan

kompres (Kurniati et al., 2022).

Bawang merah mengandung zat aktif yang bereaksi memberi efek terapi bagi tubuh
salah satunya untuk mengatasi demam. Metode yang digunakan oleh bawang merah adalah
melalui konduksi serta. Pasalnya, bawang merah memiliki senyawa sulfur organik, senyawa
tersebut berfungsi memecahkan darah yang beku, pembuluh darah yang lancar, dan terjadi
pelepasan panas saat penguapan. minyak Bawang merah mengandung minyak atsiri yang
dapat bermanfaat untuk melancarkan pembuluh darah agar tetap mengalir. Adapun
komponen bawang merah antara lain Metialin, Cycloalin, Kaempterol dan Phlorogusin.
Cara kerja bawang merah ketika ditaruh di sekujur tubuh, pembuluh darah pada anak
akan mengalami perubahan, hipotalamus anterior berfungsi mengatur produksi panas,
oleh sebab itu, akan terjadi pelebaran dan pembekuan darah untuk mengalirkan produksi
panas. Selanjutnya, panas akan didistribusikan kembali ke permukaan untuk
menghilangkan panas. Pelebaran pembuluh darah mengakibatkan peningkatan penguapan
pada lapisan kulit, pori-pori yang melebar akan mempercepat pelepasan panas melalui
penguapan daripada dengan kompres pada satu bagian tubuh saja, contohnya ketiak, serta

menyebabkan suhu tubuh kembali normal (Zahro et al., 2024).

Kompres bawang merah suhu tubuh subjek 1 yaitu 38,50C dan subjek 2 yaitu
37,70C. Setelah dilakukan kompres bawang merah suhu tubuh subjek 1 menjadi 380C dan
subjek 2 menjadi 37,30C. Kompres bawang merah dapat membantu menurunkan suhu
tubuh pada anak yang mengalami kejang demam. Bawang merah (Allium Cepa var.
ascalonicum) merupakan sayuran umbi yang multiguna, dapat digunakan sebagai bumbu
masakan, sayuran, penyedap masakan, disamping sebagai obat tradisional karena efek

antiseptik senyawa anilin dan alisin yang dikandungnya.

Method

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
praktek asuhan keperawatan anak, yang berfokus pada penerapan kompres bawang merah
sebagai intervensi nonfarmakologis untuk menurunkan demam pada anak dengan riwayat
kejang demam. Pelaksanaan kegiatan meliputi edukasi kepada orang tua, demonstrasi teknik

kompres bawang merah, serta pendampingan langsung dalam penerapannya. Proses asuhan
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keperawatan mencakup pengkajian, penetapan diagnosa keperawatan, perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi terhadap respon anak setelah intervensi.

Intervensi dilakukan dengan pemberian kompres bawang merah selama 10 menit,
dilanjutkan dengan pengukuran suhu 20 menit setelahnya. Metode ini mengacu pada
temuan (Kurniati et al., 2022) yang menyatakan bahwa kompres bawang merah efektif
dalam membantu penurunan suhu tubuh. Hasil kegiatan menunjukkan penurunan suhu
sebesar 0,5°C pada subjek pertama dan 0,4°C pada subjek kedua. Selama kegiatan

berlangsung, tidak ditemukan reaksi alergi atau iritasi pada kulit anak.

Gambar 2. Pelaksanaan Terapi Kompres Bawang Merah pada An. M
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Result

Pada hari Senin, 05 Mei 2025 dilakukan penjelasan mengenai terapi kompres
bawang merah yang akan dilakukan kepada orang tua pasien, selanjutnya dilakukan
pengecekan suhu sebelum dilakukan terapi kompres bawang merah. Setelah terapi selesai
maka dilakukan pengukuran suhu kembali dan dilakukan selama 3 hari berturut-turut.
Pelaksanaan dimulai pada hari Senin, 05 Mei 2025 sampai hari Rabu, 07 Mei 2025. Pada
An. A dilaksanakaan setiap pukul 13.00 WIB dan pada An. M dilaksanakan setiap pukul
15.00 WIB. Terapi dilaksanakan selama 3 hari. Pengukuran suhu dilakukan setiap sebelum
dan setelah terapi kompres bawang merah diberikan untuk mengetahui selisih perbedaan
suhu.

Tabel 1. Evaluasi Tingkat Suhu pada Responden

Pemberian Terapi Kompres Bawang Merah
Hari Ke-~1 Hari ke-2 Hari ke-3
Suhu Suhu Suhu Suhu Suhu Suhu
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
An. A 39,2 38,2 37,8 37,6 37 36,5
An. M 39,7 38,9 37,5 37,1 36,8 36,6

Responden

Perubahan Suhu pada An A

40
39
38
37
36

35
Hari Ke-1 Hari Ke-2 Hari Ke-3

=@=Secbelum ==@=Sesudah

Gambar 3. Grafik Perubahan Suhu An. A
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Perubahan Suhu Pada An. M

40
39
38
37
36

35
Hari Ke-1 Hari Ke-2 Hari Ke-3

==@==Secbelum Sesudah

Gambar 4. Grafik Perubahan Suhu An. M
Pada tabel 1. dapat dilihat dari tindakan asuhan keperawatan yang telah dilakukan yaitu

terapi kompres bawang merah. Intervensi diberikan selama 3 hari dengan mengukur
terlebih dahulu suhu pasien. Pada hari pertama An. A suhu sebelum adalah 39,2°C dan
setelah dilakukan terapi menjadi 38,2°C. Pada An. M suhu sebelum 39,7°C dan setelah terapi
menjadi 38,9°C. Pada hari kedua An. A dari suhu 37,8°C menjadi 37,6°C sedangkan pada
An. M dari suhu 37,5°C menjadi 37,1°C. Pada hari ketiga intervensi suhu sebelum pada An.
A adalah 37°C dan setelah intervensi adalah 36,5°C. Pada An. M suhu sebelum adalah
36,8°C dan setelah 36,6°C. Dapat disimpul bahwa terdapat selisih 0,2-~1°C.

Discussion

Edukasi penurunan suhu pada anak demam menggunakan bawang efektif
menurunkan panas anak dengan mekanisme kerja berupa bawang merah dihaluskan dan
digunakan sebagai kompres di bagian tubuh tertentu seperti telapak kaki, dahi, atau ketiak,
bisa memberikan efek dingin pada kulit. Sensasi dingin ini dapat membantu menurunkan
suhu tubuh secara sementara. Kompres juga merangsang sirkulasi darah ke permukaan

kulit, yang memungkinkan panas tubuh keluar lebih mudah.

Pada subjek pertama terjadi penurunan suhu sebesar 0,50c dan pada subjek kedua
terdapat penurunan sebesar 0,40c. Pemberian kompres bawang merah ini dilakukan selama
10 menit. Selama proses berlangsung, peneliti melakukan observasi dan didapatkan hasil
tidak ada tanda-tanda alergi atau iritasi. Pengukuran suhu post intervensi yaitu 20 menit

setelah kompres bawang merah dilakukan.
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